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Penelitian ini bertujuan untuk mengukur pengaruh pengalaman audit terhadap 
peningkatan keahlian auditor. Penelitian ini dilakukan dengan pengisian 
kuesioner oleh auditor di Makassar. Variabel independen dari penelitian ini 
adalah lamanya masa kerja dan banyaknya penugasan auditor serta variabel 
dependennya adalah keahlian auditor. Metode analisis data yang digunakan 
penelitian ini adalah regresi linear berganda. Dari hasil penelitian ini didapatkan 
bahwa lama masa kerja auditor tidak berpengaruh signifikan terhadap 
peningkatan keahlian auditor dan banyaknya penugasan auditor berpengaruh 
signifikan terhadap peningkatan keahlian auditor, sedangkan untuk pengujian 
simultan diperoleh nilai F dengan nilai 22,086 dengan nilai signifikansi 0,00 yang 
berarti bahwa lama masa kerja auditor dan banyaknya penugasan auditor 
berpengaruh signifikan terhadap peningkatan keahlian auditor. 
 
Kata kunci : pengalaman audit, lama masa kerja, banyaknya penugasan, 
keahlian auditor. 
  
This study aimed to measure the effect of audit experience to increase the 
expertise of auditors. This research was conducted with questionnaires by the 
auditor in Makassar. Independent variables of this study are working length and 
the number of auditors as well as the assignment of the dependent variable is the 
expertise of the auditor.  The method of data analysis used this study is multiple 
linear regression. From the results of this study found that the working length 
auditor has no significant effect on the increase in the auditor's expertise and 
many assignments auditor significant effect on the increase in auditor expertise, 
while for the simultaneous testing of the F value with the value of 22.086 with a 
significance value of 0.00 which means that the working length and number of 
assignments auditor significant effect on the increase in auditor expertise. 
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1.1 Latar Belakang 
Perkembangan dunia usaha semakin hari semakin cepat dan sangat 
bervariasi. Berbagai macam usaha untuk meningkatkan pendapatan agar tetap 
bertahan dalam menghadapi persaingan terus dilakukan oleh para pengelola 
perusahaan. Salah satu kebijakan yang sering ditempuh oleh pihak perusahaan 
adalah dengan melakukan pemeriksaan laporan keuangan perusahaan oleh 
pihak ketiga yaitu akuntan publik. Laporan keuangan yang biasanya digunakan 
untuk mengetahui hasil usaha dan posisi keuangan perusahaan, juga dapat 
digunakan sebagai salah satu alat pertanggungjawaban pengelolaan manajemen 
perusahaan kepada pemilik. Oleh karena itu, profesi akuntan mulai 
dipertimbangkan keberadaannya dalam dunia usaha sebagai pemeriksa laporan 
keuangan.  
Profesi Akuntan Publik merupakan profesi kepercayaan masyarakat, maka 
dari itu auditor dituntut untuk dapat mempertahankan kepercayaan dari kliennya 
dan para pemakai laporan keuangan auditan lainnya. Kepercayaan ini 
senantiasa harus selalu ditingkatkan dengan didukung oleh suatu keahlian audit. 
Sebagaimana seperti yang kita ketahui, peranan dari auditor yang sangat penting 
dan dibutuhkan dalam dunia usaha, maka peningkatan profesionalitas seorang 
auditor sangat penting untuk terus dilakukan dan auditor harus terus-menerus 
mengikuti perkembangan yang terjadi dalam bisnis dan profesinya dengan 
mempelajari, memahami, dan menerapkan ketentuan ketentuan baru dalam 
prinsip akuntansi dan standar auditing yang ditetapkan. Dalam melaksanakan 




Akuntansi Indonesia (IAI), dan juga mematuhi kode etik profesi yang mengatur 
perilaku akuntan publik dalam menjalankan praktik profesinya.  
Dalam Standar auditing Profesional Akuntan Publik (SPAP), akuntan 
dituntut untuk dapat menjalankan setiap standar yang ditetapkan oleh SPAP 
tersebut. Standar-standar tersebut meliputi standar auditing, standar atestasi, 
standar jasa akuntan dan review, standar jasa konsultasi, dan standar 
pengendalian mutu. Dalam salah satu SPAP diatas terdapat standar umum yang 
mengatur tentang keahlian auditor yang independen. 
Dalam standar umum SA seksi 210 tentang pelatihan dan keahlian Auditor 
Independen yang terdiri atas paragraph 03-05, menyebutkan secara jelas 
tentang keahlian auditor disebutkan dalam paragraf pertama sebagai berikut 
“Audit harus dilakukan oleh seseorang atau lebih yang memiliki keahlian dan 
pelatihan yang cukup sebagai auditor” (SPAP, 2001). Standar Umum pertama 
tersebut menegaskan bahwa syarat yang harus dipenuhi oleh seorang akuntan 
untuk melaksanakan audit adalah harus memiliki pendidikan serta pengalaman 
yang memadai dalam bidang auditing. Pengalaman seorang auditor sangat 
berperan penting dalam meningkatkan keahlian sebagai perluasan dari 
pendidikan formal yang telah diperoleh auditor. Sebagaimana yang telah diatur 
dalam paragraf ketiga SA seksi 210 tentang pelatihan dan keahlian independen 
disebutkan: 
Dalam melaksanakan audit untuk sampai pada suatu pernyatan 
pendapatan, auditor harus senantiasa bertindak sebagai seorang yang ahli 
dalam bidang akuntan dan bidang auditing. Pencapaian keahlian tersebut 
dimulai dengan pendidikan formalnya yang diperluas melalui pengalaman-
pengalaman selanjutnya dalam praktik audit……..(SPAP, 2001). 
 
Pekerjaan auditor adalah pekerjaan yang melibatkan keahlian. Keahlian 
merupakan salah satu faktor utama yang harus dimiliki oleh seorang auditor, 




dijalankan dapat diselesaikan secara baik dengan hasil yang maksimal. Keahlian 
yang diperoleh dari pendidikan formal dan non formal tersebut harus terus-
menerus ditingkatkan. Salah satu sumber peningkatan keahlian auditor dapat 
berasal dari pengalaman-pengalaman dalam bidang audit dan akuntansi. 
Pengalaman tersebut dapat diperoleh melalui proses yang bertahap, seperti: 
pelaksanaan tugas-tugas pemeriksaan, pelatihan ataupun kegiatan lainnya yang 
berkaitan dengan pengembangan keahlian auditor. Maka sebab itu,  pengalaman 
kerja telah dipandang sebagai suatu faktor penting dalam memprediksi kinerja 
akuntan publik, dalam hal ini adalah kualitas auditnya (keahlian). 
Selain faktor pengalaman yang mempunyai peran penting bagi 
peningkatan keahlian auditor, pengalaman juga mempunyai arti penting dalam 
upaya perkembangan tingkah laku dan sikap seorang auditor Sebagaimana 
dikemukakan oleh ahli psikologis, bahwa perkembangan adalah bertambahnya 
potensi untuk bertingkah laku. Mereka juga mengemukakan, bahwa suatu 
perkembangan dapat dilukiskan sebagai suatu proses yang membawa 
seseorang kepada suatu pola tingkah laku yang lebih tinggi (Knoers & 
Haditono,1999). Dalam hal ini pengembangan pengalaman yang diperoleh 
auditor berdasarkan teori tersebut menunjukkan dampak yang positif bagi 
penambahan tingkah laku yang dapat diwujudkan melalui keahlian yang dimiliki 
untuk lebih mempunyai kecakapan yang matang. Dan pengalaman-pengalaman 
yang didapat auditor, memungkinkan berkembangnya potensi yang dimiliki oleh 
auditor melalui proses yang dapat dipelajari. 
Dengan demikian, pengalaman merupakan unsur profesional yang penting 
untuk membangun pengetahuan dan keahlian auditor, maka penulis tertarik 
untuk menentukan topik penelitian yang berkaitan dengan pengalaman yang 




akan diteliti meliputi; pengalaman yang diperoleh dari lamanya bekerja dan 
banyaknya tugas pemeriksaan yang telah dilakukan. Keahlian yang dimaksudkan 
adalah keahlian dalam bidang pemeriksaan dengan bertambahan pengalaman 
yang diperoleh. Berdasarkan uraian diatas, peneliti merumuskan judul penelitian 
sebagai berikut: “Pengaruh Pengalaman Audit Terhadap Peningkatan Keahlian 
Auditor” 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah: 
1. Apakah pengalaman yang diperoleh dari lamanya bekerja menjadi auditor 
mempunyai pengaruh yang positif terhadap peningkatan keahlian 
auditor? 
2. Apakah pengalaman yang diperoleh auditor dari banyaknya tugas 
pemeriksaan yang telah dilakukan mempunyai pengaruh yang positif 
terhadap peningkatan keahlian auditor? 
3. Apakah pengalaman yang diperoleh auditor dari lamanya bekerja dan 
banyaknya tugas pemeriksaan yang telah dilakukan secara bersama-
sama berpengaruh positif terhadap peningkatan keahlian auditor? 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk: 
1. Mengukur pengaruh pengalaman yang diperoleh dari lamanya bekerja 




2. Mengukur pengaruh pengalaman yang diperoleh auditor dari banyaknya 
tugas pemeriksaan yang telah dilakukan terhadap peningkatan keahlian 
auditor. 
3. Mengukur pengaruh pengalaman yang diperoleh auditor dari lamanya 
bekerja dan banyaknya tugas pemeriksaan yang telah dilakukan secara 
bersama-sama terhadap peningkatan keahlian auditor. 
 
1.4 Kegunaan Penelitian 
Dari penelitian ini diharapkan akan memberikan manfaat diantaranya: 
1.4.1 Kegunaan Teoritis 
Untuk mengembangkan dan menerapkan ilmu pengetahuan yang 
diperoleh peneliti dari bangku kuliah dengan yang ada di dalam dunia 
kerja. 
1.4.2 Kegunaan Praktis 
Untuk mengetahui apakah pengalaman yang diperoleh auditor dari 
lamanya bekerja/menjadi seorang auditor dan dari tugas-tugas 
pemeriksaan yang telah mempunyai pengaruh positif terhadap 
peningkatan keahlian auditor dalam bidang auditing sekaligus dapat 
menambah wawasan dan kajian teoritis khususnya dibidang pengauditan 
serta dapat digunakan sebagai bahan masukan bagi pimpinan Kantor 
Akuntan Publik dalam rangka menjaga atau meningkatkan kualitas 
kerjanya. 
 
1.4.3 Bagi Peneliti Selanjutnya 
Untuk menambah informasi referensi pemikiran dan bahan kajian dalam 




1.5 Ruang Lingkup Penelitian 
Untuk mempersempit permasalahan agar tidak terlalu luas dan 
menimbulkan banyak persepsi, maka lingkup masalah dalam penelitian ini 
terbatas pada pengaruh pengalaman yang diperoleh auditor dari lamanya auditor 
bekerja dan pengaruh pengalaman yang diperoleh auditor dari tugas-tugas 
pemeriksaan terhadap peningkatan keahlian auditor dalam bidang auditing. 
 
1.6 Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan skripsi ini di bagi dalam 5 bab yang terdiri dari: 
 
BAB I  Pendahuluan 
Terdiri atas latar belakang masalah, rumusan masalah, batasan 
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika 
penulisan. 
BAB II  Landasan Teori 
Bab ini merupakan dasar berpijak dalam menganalisis permasalahan 
yang ada. Berisi penelitian terdahulu, landasan teori dan kerangka 
pemikiran. 
BAB III  Metode Penelitian 
Bab ini mengemukakan tentang metode yang digunakan dalam 
penelitian, meliputi : objek penelitian, populasi dan sampel, jenis dan 
sumber data, metode pengumpulan data, serta metode analisis data. 
Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Hasanuddin. 
BAB IV  Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Bab ini menguraikan mengenai data khusus yang berkaitan dengan 




dan langkah analisa sehingga akan membawa ke tujuan dan sasaran 
penelitian. 
BAB V  Penutup 
Bab ini berisi kesimpulan berdasarkan hasil penelitian dan saran-






















2.1 Teori Kinerja 
Secara etimologi, kinerja berasal dari kata prestasi kerja (performance). 
ebagaimana dikemukakan oleh Mangkunegara (2005:67) dalam Trisnaningsih 
(2007) bahwa: 
Istilah kerja berasal dari kata job performance atau actual performance 
(prestasi kerja atau prestasi yang sesungguhnya yang ingin dicapai 
seseorang) yaitu hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai 
oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan 
tanggung jawab yang diberikan kepadanya. 
 
Menurut Mangkunegara (2005:15) kinerja dibedakan menjadi 2, yaitu 
kinerja individu dan kinerja organisasi. Kinerja individu adalah hasil kerja 
karyawan baik dari segi kualitas maupun kuantitas berdasarkan standar kerja 
yang telah ditentukan, sedangkan kinerja organisasi adalah gabungan dari 
kinerja individudengan kinerja kelompok.  
 
Gibson et al (1996:95) menyatakan bahwa: 
Kinerja karyawan merupakan suatu ukuran yang dapat digunakan untuk 
menetapkan perbandingan hasil pelaksanaan tugas, tanggung jawab 
yang diberikan oleh organisasi pada periode tertentu dan relatif dapat 
digunakan untuk mengukur prestasi kerja atau kinerja organisasi. 
 
Kinerja auditor menurut Mulyadi (1998: 11) adalah: 
Akuntan publik yang melaksanakan penugasan pemeriksaan 
(examination) secara obyektif atas laporan keuangan suatu perusahaan 
atau organisasi lain dengan tujuan untuk menentukan apakah laporan 
keuangan tersebut disajikan secara wajar sesuai dengan prinsip 
akuntansi yang berlaku umum, dalam semua hal yang material, posisi 





Kalbers dan Forgarty (1995) mengemukakan bahwa  “Kinerja auditor 
sebagai evaluasi terhadap pekerjaan yang dilakukan oleh atasan, rekan 
kerja, diri sendiri, dan bawahan langsung”. 
 
Berdasarkan beberap pengertian diatas, dapaat disimpulkan bahwa 
kinerja(prestasi kerja) ada suatu hasil karya yang dicapai oleh seseorang dalam 
melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya yang atas kemampuan, 
pengalaman, dan kesungguhan waktu yang diukur dengan mempertimbangkan 
kuantitas, kualitas, dan ketepatan waktu. Kinerja dapat diukur melalui  
pengukuran tertentu dimana kualitas berkaitan dengan mutu kerja yang 
dihasilkan, sedangkan kuantitas berkaitan dengan jumlah hasil kerja yang dapat 
dihasilkan dalam kurun waktu tertentu, dan ketepatan waktu yang telah 
direncanakan. 
 
2.2 Pengertian Audit 
Menurut Boynton et al (2003) definisi audit sebagai berikut:  
Suatu proses yang sistematis untuk memperoleh serta mengevaluasi 
bukti secara objektif mengenai asersi-asersi kegiatan dan peristiwa 
ekonomi, dengan tujuan menetapkan derajat kesesuaian antara asersi-
asersi tersebut dengan criteria yang telah ditetapkan sebelumnya serta 
penyampaian hasil-hasilnya terhadap pihak yang berkepentingan.  
 
Arens dan Loebbecke (1996:276) mengemukakan bahwa: 
auditing sebagai suatu proses pengumpulan dan pengevaluasian bahan 
bukti tentang informasi yang dapat diukur mengenai suatu entitas 
ekonomi yang dilakukan seorang yang kompeten dan independen untuk 
dapat menentukan dan melaporkan kesesuaian informasi dengan 
kriteriakriteria yang telah ditetapkan. Auditing seharusnya dilakukan oleh 
seorang yang independen dan kompeten. 
 
Pengertian auditing menurut Mulyadi (2002:9) yaitu: 
suatu proses sistematik untuk memperoleh dan mengevaluasi bukti 
secara objektif mengenai pernyataan-pernyataan tentang kegiatan dan 




antara pernyataan-pernyataan tersebut dengan kriteria yang telah 
ditetapkan, serta penyampaian hasil-hasilnya kepada pemakai yang 
berkepentingan. 
 
Menurut Arens dan Loebbecke dalam Abdul Halim (2001, hal 1) adalah 
sebagai berikut: 
Auditing adalah proses yang ditempuh oleh seseorang yang kompeten 
dan independen agar dapat menghimpun dan mengevaluasi bukti-bukti 
mengenai informasi yang terukur dalam suatu entitas (satuan) usaha 
untuk mempertimbangkan dan melaporkan tingkat kesesuaian dengan 
kriteria yang telah ditetapkan. 
 
Dari definisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa setidaknya ada empat 
elemen fundamental dalam auditing: 
1. Dilakukan oleh seseorang yang independen 
2. Bukti yang cukup kompeten yang diperoleh melalui inspeksi, 
pengamatan, pengajuan pertanyaan, dan konfirmasi secara obyektif 
selama menjalankan tugasnya sebagai dasar yang memadai untuk 
menyatakan pendapat atas laporan keuangan yang diaudit 
3. Kriteria yang dijadikan pedoman sebagai dasar untuk menyatakan 
pendapat audit berupa peraturan yang ditetapkan oleh suatu badan 
legislatif, anggaran yang ditetapkan oleh manajemen, dan PABU (Prinsip 
akuntansi berterima umum) 
4. Laporan audit merupakan media yang dipakai oleh auditor dalam 
mengkomunikasikan hasil pekerjaannya terhadap laporan keuangan yang 
diaudit kepada pihak-pihak yang berkepentingan, yang dapat dijadikan 
dasar dalam pengambilan keputusan. 
2.3 Tipe-tipe Auditor 





2.3.1. Auditor intern 
Auditor intern merupakan auditor yang bekerja di dalam perusahaan 
(perusahaan negara atau perusahaan swasta) yang tugas pokoknya adalah: 
a) Menentukan auditor kebijakan dan prosedur yang telah ditetapkan telah 
dipatuhi atau tidak 
b) Baik tidaknya dalam penjagaan asset perusahaan 
c) Menentukan efisiensi dan efektivitas prosedur kegiatan perusahaan 
d) Menentukan keandalan informasi yang dihasilkan oleh bagian 
perusahaan 
2.3.2. Auditor pemerintah 
Auditor pemerintahan merupakan auditor professional yang bekerja di 
instansi pemerintah yang tugas pokoknya melakukan audit atas 
pertanggungjawaban keuangan yang disajikan oleh entitas pemerintah atau 
pertanggungjawaban keuangan yang ditujukan untuk pemerintah. 
2.3.3. Auditor independen 
Auditor independen adalah auditor professional yang menyediakan 
jasanya kepadanya masyarakat umum untuk memenuhi kebutuhan para 
pemakaian informasi keuangan, terutama dalam bidang audit atas laporan 
keuangan yang dibuat oleh kliennya. 
Auditor independen dalam prakteknya harus memenuhi persyaratan 
pendidikan dan pengalaman kerja tertentu. Auditor independen harus lulus dari 
sarjana akuntansi falkultas ekonomi atau mempunyai ijazah yang disamakan, 
telah mendapat gelar akuntan dari panitia Ahli Pertimbangan Persamaan Ijazah 




Auditor independen mempunyai tanggungjawab utama untuk 
melaksanakan fungsi pengauditan terhadap laporan keuangan perusahaan yang 
diterbitkan tanpa memihak kepada kliennya. Auditor independen bekerja dan 
memperoleh honorium dari kliennya yang dapat berupa fee perjam kerja. 
 
2.4 Pengertian Pengalaman 
Pengalaman merupakan suatu proses pembelajaran dan pertambahan 
perkembangan potensi bertingkah laku baik dari pendidikan formal maupun non 
formal atau bisa diartikan sebagai suatu proses yang membawa seseorang 
kepada suatu pola tingkah laku yang lebih tinggi. Suatu pembelajaran juga 
mencakup perubahaan yang relatif tepat dari perilaku yang diakibatkan 
pengalaman, pemahaman dan praktek. (Knoers & Haditono, 1999). Sedangkan 
arti pengalaman menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia berarti sesuatu yang 
pernah dialami (dialami, dirasai, ditanggung, dsb). 
Dian indri purnamasari, (2005:3) memberikan kesimpulan bahwa seorang 
karyawan yang memiliki pengalaman kerja yang tinggi akan memiliki keunggulan 
dalam beberapa hal diantaranya; 1). Mendeteksi kesalahan, 2). Memahami 
kesalahan dan 3) Mencari penyebab munculnya kesalahan. Keunggulan tersebut 
bermanfaat bagi pengembangan keahlian. Berbagai macam pengalaman yang 
dimiliki individu akan mempengaruhi pelaksanakan suatu tugas. Pengalaman 
yang lebih akan menghasilkan pengetahuan yang lebih.  
Pengalaman kerja seseorang menunjukkan jenis-jenis pekerjaan yang 
pernah dilakukan seseorang dan memberikan peluang yang besar bagi 
seseorang untuk melakukan pekerjaan yang lebih baik. Semakin luas 




semakin sempurna pola berpikir dan sikap dalam bertindak untuk mencapai 
tujuan yang telah ditetapkan (Abriyani Puspaningsih, 2004). 
Lauw Tjun Tjun (2012:27) memberikan bukti empiris bahwa 
“seseorangyang berpengalaman dalam suatu bidang subtantif memiliki lebih 
banyak hal yang tersimpan dalam ingatannya”. Semakin banyak pengalaman 
seseorang, maka hasil pekerjaannya semakin akurat dan lebih banyak 
mempunyai memori tentang struktur kategori yang rumit. Lebih jauh Lauw Tjun 
Tjun (2012) mengatakan auditor yang berpengalaman mempunyai pemahaman 
yang lebih baik. Mereka juga lebih mampu memberi penjelasan yang masuk akal 
atas kesalahan-kesalahan dalam laporan keuangan dan dapat mengelompokkan 
kesalahan berdasarkan pada tujuan audit dan struktur dari sistem akuntansi. 
Pengalaman kerja dapat memperdalam dan memperluas kemampuan 
kerja. Semakin sering seseorang melakukan pekerjaan yang sama, semakin 
terampil dan semakin cepat dia menyelesaikan pekerjaan tersebut. Semakin 
banyak macam pekerjaan yang dilakukan seseorang, pengalaman kerjanya 
semakin kaya dan luas, dan memungkinkan peningkatan kinerja (Payama J.. 
Simanjutak, 2005). 
 
2.5 Pengertian Keahlian Auditor 
Definisi keahlian sampai saat ini masih belum terdapat definisi 
operasional yang tepat. Menurut Tan dan Libby (1997), keahlian audit dapat 
dikelompokkan ke dalam dua golongan yaitu: keahlian teknis dan keahlian non 
teknis. Keahlian teknis adalah kemampuan mendasar seorang auditor berupa 
pengetahuan prosedural dan kemampuan klerikal lainnya dalam lingkup 




kemampuan dari dalam diri seorang auditor yang banyak dipengaruhi oleh faktor-
faktor personal dan pengalaman. 
Auditor harus memiliki keahlian yang diperlukan dalam tugasnya, keahlian 
ini meliputi keahlian mengenai audit yang mencakup antara lain: merencanakan 
program kerja pemeriksaan, menyusun program kerja pemeriksaan, 
melaksanakan program kerja pemeriksaan, menyusun kertas kerja pemeriksaan, 
menyusun berita pemeriksaan, dan laporan hasil pemeriksaan (Praptomo,2002). 
Keahlian merupakan unsur penting yang harus dimiliki oleh seorang 
auditor independen untuk bekerja sebagai tenaga profesional. Sifat-sifat 
professional adalah kondisi-kondisi kesempurnaan teknik yang dimiliki seseorang 
melalui latihan dan belajar selama bertahun-tahun yang berguna untuk 
mengembangkan teknik tersebut, dan keinginan untuk mencapai kesempurnaan 
dan keunggulan dibandingkan rekan sejawatnya. Jadi, professional sejati harus 
mempunyai sifat yang jelas dan pengalaman yang luas. Jasa yang diberikan 
klien harus diperoleh dengan cara-cara yang professional yang diperoleh dengan 
belajar, latihan, pengalaman dan penyempurnaan keahlian auditing. 
 
2.6 Standar Auditing tentang Keahlian Auditor 
Kompetensi mengenai keahlian auditor, telah diatur dalam Standar Umum 
yang dikeluarkan oleh Ikatan Akuntan Indonesia (IAI), yaitu Standar Umum Seksi 
210 yang mengatur tentang Pelatihan dan Keahlian Auditor Independen. Seksi 
ini terdiri dari tiga bagian, yaitu: 
 Standar Umum Pertama , paragraph 01-02 
 Pelatihan dan Keahlian Auditor Independen, paragraph 03-05 




Secara lengkap isi standar auditing dalam Seksi 210 ini, sebagai berikut: 
(SPAP, per 1 Januari 2002). 
2.6.1 Pelatihan Dan Keahlian Auditor 
A. Standar Umum Pertama 
01 Standar umum pertama berbunyi : 
“Audit harus dilaksanakan oleh seorang atau lebih yang memiliki keahlian 
dan pelatihan teknis yang cukup sebagai auditor.” 
 02 Standar umum pertama menegaskan bahwa betapapun tingginya 
kemampuan seseorang dalam bidang-bidang lain, termasuk dalam bidang bisnis 
dan keuangan, ia tidak dapat memenuhi persyaratan yang dimaksudkan dalam 
standar suditing ini, jika ia tidak memiliki pendidikan serta pengalaman memadai 
dalam bidang auditing. 
B. Pelatihan Dan Keahlian Auditor Independen 
 03  Dalam melaksanakan audit untuk sampai pada suatu pernyataan 
pendapat, auditor harus senantiasa bertindak sebagai seorang ahli dalam bidang 
akuntansi dan bidang auditing. Pencapaian keahlian tersebut dimulai dengan 
pendidikan formalnya, yang diperluas melalui pengalaman-pengalaman 
selanjutnya dalam praktek audit. Untuk memenuhi persyaratan sebagai seorang 
professional, auditor harus menjalani pelatihan teknis yang cukup. Pelatihan ini 
harus secara memadai mencakup aspek teknis maupun pendidikan umum. 
Asisten junior, yang baru masuk dalam karier auditing harus memperoleh 
pengalaman profesionalnya dengan mendapatkan supervisi memadai dan review 
atas pekerjaannya dari atasannya yang lebih berpengalaman. Sifat dan luasnya 
supervise dan review terhadap hasil pekerjaan tersebut harus meliputi 




tanggungjawab akhir atas suatu perikatan, harus menggunakan pertimbangan 
matang dalam setiap tahap pelaksanaan supervise dan dalam review terhadap 
hasil pekerjaan dan pertimbangan-pertimbangan yang dibuat asistennya. Pada 
gilirannya, para asisten tersebut harus juga memenuhi tanggungjawab menurut 
tingkat dan fungsi pekerjaan mereka masing-masing. 
 04  Pendidikan formal auditor independen dan pengalaman 
profesionalnya saling melengkapi  satu sama lain. Setiap auditor independen 
yang menjadi penanggungjawab suatu perikatan harus menilai dengan baik 
kedua persyaratan persyaratan professional ini dalam menentukan luasnya 
supervisi dan review terhadap hasil pekerjaan asistennya. Perlu disadari bahwa 
yang dimaksudkan dengan pelatihan seorang professional mencakup pula 
kesadarannya untuk secara terus-menerus mennngikouti perkembangan yang 
terjadi dalam bisnis dan profesinya. Ia harus mempelajari, memahami, dan 
menerapkan ketentuan-ketentuan baru dalam prinsip akuntansi dan standar 
auditing yang ditetapkan oleh Ikatan Akuntan Indonesia. 
 05  Dalam menjalankan praktiknya sehari-hari, auditor independen 
menghadapi berbagai pertimbangan yang dilakukan oleh manajemen 
perusahaan yang sangat bervariasi, dari yang benar-benar objektif sampai 
kadang-kadang secara ekstrem berupa pertimbangan yang sengaja 
menyesatkan. Ia diminta untuk melakukan audit dan memberikan pendapatnya 
atas laporan keuangan suatu perusahaan karena, melalui pendidikan, pelatihan, 
dan pengalamannya, ia menjadi orang yang ahli dalam bidang akuntansi dan 
auditing, serta memiliki kemampuan untuk menilai secara objektif dan 
menggunakan pertimbangan tidak memihak terhadap informasi yang dicatat di 





C. Tanggal Berlaku Efektif 
 06  Seksi ini berlaku efektif tanggal 1 Agustus 2001. Penerapan lebih 
awal dari tanggal efektif berlakunya aturan dalam Seksi ini diizinkan. Masa 
transisi ditetapkan mulai dari 1 agustus 2001 sampai dengan 31 Desember 2001. 
Dalam masa transisi tersebut berlaku standar yang terdapat dalam Standar 
professional Akuntan Publik per 1 Agustus 1994 dan Standar professional 
Akuntan Publik per 1 Agustus 2001. Setelah tanggal 31 Desember 2001, hanya 
ketentuan dalam Seksi ini yang berlaku. 
 
2.7 Pentingnya Pengalaman terhadap Keahlian Auditor 
Pengalaman mempunyai hubungan yang erat dengan keahlian auditor, 
pencapaian keahlian seorang auditor selain berasal dari pendidikan formalnya 
juga diperluas lagi dengan pengalaman-pengalaman dalam praktik audit. Buku-
buku psikologi tentang keahlian menarik dua kesimpulan umum, Asthon (1991) 
dalam penelitiannya menyimpulkan bahwa (1) pemilikan pengetahuan khusus 
adalah penentu keahlian, (2) pengetahuan seseorang ahli diperoleh melalui 
pengalaman kerja selama bertahun-tahun. Lebih lanjut dapat dikatakan bahwa 
dalam rangka pencapaian keahlian seorang auditor harus mempunyai 
pengetahuan yang tinggi dalam bidang audit, pengetahuan ini biasa didapat dari 
pendidikan formalnya yang diperluas dan ditambah antara lain melalui pelatihan 
auditor dan pengalamanpengalaman dalam praktek audit. 
Seseorang yang melakukan pekerjaan sesuai dengan pengetahuan yang 
dimilikinya akan memberikan hasil yang lebih baik dari pada mereka yang tidak 
mempunyai pengetahuan cukup dalam mejalankan tugasnya. Kenyataan 
menunjukkan semakin lama seseorang bekerja maka, semakin banyak 




masa kerja berarti semakin sedikit pengalaman yang diperolehnya. Pengalaman 
bekerja memberikan keahlian dan ketrampilan kerja yang cukup namun 
sebaliknya, keterbatasan pengalaman kerja mengakibatkan tingkat ketrampilan 
dan keahlian yang dimiliki semakin rendah.  
Adapun persyaratan yang disebutkan dalam Standar Profesional Akuntan 
Publik (SPAP) adalah bahwa yang dituntut dari auditor independen adalah orang 
yang memiliki pendidikan dan pengalaman yang memadai yang biasanya 
diperoleh dari praktik-praktik dalam bidang auditing sebagai auditor independen. 
 
2.8 Telaah Penelitian Terdahulu 
Tabel 2.1  
Kajian Penelitian Terdahulu 












Variabel X1 : lamanya 
bekerja 
Variabel X2 : banyaknya 
tugas pemeriksaan 
Variabel Y : 
Keahlian auditor 
Dari hasil uji simultan 
menunjukkan 
pengalaman yang 
diperoleh dari auditor 
dari lamanya bekerja 










auditor sebesar 85 % 
sedangkan sisanya 
15 % dipengaruhi 
oleh variabel lain 
yang tidak diteliti 














 Pengalaman dari 
lamanya bekerja 
(X1) 
 Pengalaman dai 
banyaknya tugas 
(X2) 
 Pengalaman dari 
banyaknya jenis 
perusahaan (X3) 
 Keahlian auditor 
(Y) 
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pengalaman dari 






keahlian audit dalam 
melakukan audit. 




 Etika (X1) 
































secara parsial dan 
simultan. Secara 
parsial pengaruh 
semua variabel X 
terhadap variabel Y 
kecil namun secara 
simultan cukup besar 
yaitu sebesar 61%. 
Hal ini mengandung 







audit maka tingkat 
skeptisisme auditor 





akuntan publik akan 
meningkat. 















































2.9 Kerangka Pikir 
Profesi Akuntan Publik merupakan profesi kepercayaan masyarakat, 
dimana masyarakat mengharapkan penilaian yang bebas dan tidak memihak 
terhadap informasi yang disajikan oleh manajemen perusahaan. Tentunya para 
akuntan harus senantiasa mempertahankan kepercayaan tersebut yaitu dengan 
mengandalkan profesionalismenya sebagai akuntan dimana keahlian sangat 
dituntut dalam menunjang profesionalismenya. 
Amanat yang diemban sebagai auditor harus dapat dilaksanakan dengan 
sikap profesionalisme serta menjunjung tinggi kode etik profesi yang harus 




format profesional yang penting untuk membangun keahlian auditor. Keahlian 
dapat diperoleh dari lamanya seorang auditor bekerja. 
Kenyataan menunjukkan semakin lama seseorang bekerja maka, 
semakin banyak pengalaman kerja yang dimiliki oleh pekerja tersebut. 
Sebaliknya, semakin singkat masa kerja seseorang biasanya semakin sedikit 
pula pengalaman yang diperolehnya. Pengalaman bekerja memberikan keahlian 
dan keterampilan dalam kerja sedangkan, keterbatasan pengalaman kerja 
mengakibatkan tingkat keterampilan dan keahlian yang dimiliki semakin rendah. 
Ini biasanya terbukti dari kesalahan yang dilakukan dalam bekerja dan hasil kerja 
yang belum maksimal. 
Hal lain yang dapat menunjang keahlian adalah dengan diperoleh dari 
banyak tugas pemeriksaan yang dilakukan. Beberapa penelitian yang telah 
dilakukan, salah satu hasil penelitian Abdol dan Wright (dalam Ken T.Trotman & 
Arnold Wright, 1996) terhadap auditor berpengalaman (yang telah mencapai 
tingkatan staff, yang membutuhkan keahlian normatif) dan auditor yang kurang 
berpengalaman (lebih rendah dari tingkatan staff atau mahasiswa auditing) ketika 
mereka dihadapkan pada tugas yang terstruktur, semistruktur dan tidak 
terstruktur, membuktikan bahwa pengalaman akan berpengaruh signifikan ketika 
tugas yang dilakukan semakin kompleks. Seorang yang memiliki pengetahuan 
tentang kompleksitas tugas akan lebih ahli dalam melaksanakan tugas-tugas 
pemeriksaan, sehingga memperkecil tingkat kesalahan, kekeliruan, 
ketidakberesan, dan pelanggaran dalam melaksanakan tugas. 
Keahlian juga dapat ditingkatkan dengan pengalaman yang diperoleh dari 
jenis perusahaan tempat auditor tersebut mengaudit. Pengalaman dari 
banyaknya jenis perusahaan yang telah diaudit akan memberikan suatu 




pengetahuan dan keahlian auditor. Perbedaan perusahaan akan menentukan 
langkah atau prosedur audit yang dilakukan menjadi berbeda kecuali untuk 
bidang usaha yang sama, maka langkah-langkah yang dilakukan auditor akan 
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Merencanakan Program Kerja 
Tugas Pemeriksaan (X2) 
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Berdasarkan dari penelitian terdahulu maka dapat disimpulkan yaitu 
penelitian sebelumnya Ananing (2006) yang menyatakan bahwa pengalaman 
auditor dari lamanya bekerja akan meningkatkan keahlian auditor dalam 
melakukan audit. Demikian juga dengan penelitian Rizal Novarianto (2010) dan 
Ida Suraida (2005) yang menyatakan bahwa semakin berpengalaman seorang 
auditor maka semakin patuh terhadap standar profesi serta semakin bertanggung 
jawab dalam melaksanakan profesionalismenya. 
Kenyataan menunjukkan semakin lama orang bekerja maka semakin 
banyak pengalaman kerja yang diperoleh orang tersebut. Sebaliknya semakin 
singkat masa kerja seseorang maka semakin sedikit pengalaman kerja yang 
diperoleh orang tersebut. Pengalaman kerja mampu memberikan keahlian dan 




pengalaman dari lamanya bekerja dalam melakukan audit mempunyai dampak 
yang signifikan terhadap keahlian audit.  
Berdasarkan rumusan masalah dan uraian teoritis, maka dirumuskan 
hipotesis penelitian sebagai berikut : 
H1 :  Pengalaman yang diperoleh dari lamanya bekerja menjadi auditor 
mempunyai pengaruh yang positif terhadap peningkatan keahlian 
auditor 
H2 :   Pengalaman yang diperoleh auditor dari banyaknya tugas pemeriksaan 
yang telah dilakukan mempunyai pengaruh yang positif terhadap 
peningkatan keahlian auditor 
H3 :  Pengalaman yang diperoleh auditor dari lamanya bekerja dan 
banyaknya tugas pemeriksaan yang telah dilakukansecara bersama-








3.1 Rancangan Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kausalitas yang 
bertujuan menjelaskan fenomena dalam bentuk pengaruh antar variable. 
Rancangan penelitian ini dimulai setelah menyusun dan memahami latar 
belakang dan fokus masalah. Perancangan dimulai dengan menetapkan lokasi 
penelitian, mengetahui informasi dan data yang akan diukur dan dianalisis, 
menyediakan teori-teori yang digunakan sebagai dasar interpretasi hasil, 
menentukan pendekatan serta instrumen penelitian yang relevan untuk 
digunakan, menetapkan alat analisis data yang relevan untuk menjawab fokus 
masalah, menganalisis data kemudian menginterpretasikan dan menyimpulkan 
hasil analisis data serta menyajikan hasil sebagai karya ilmiah. 
 
3.2 Tempat dan Waktu Penelitian 
Untuk memperoleh data pada penelitian ini, maka penelitian dilaksanakan 
di Kantor Akuntan Publik (KAP) di Kota Makassar. Waktu penelitian diperkirakan 
kurang lebih satu bulan. Objek penelitian adalah pengalaman mengaudit dan 
keahlian auditor. 
 
3.3 Populasi dan Sampel 
Populasi 
Populasi adalah kelompok yang akan dikenakan atau ditetapkan dalam 
penelitian (Sunyoto, 2011: 17). Populasi dalam penelitian ini adalah auditor yang 





Daftar Nama Kantor Akuntan Publik (KAP) di Wilayah Makassar 
No. 
Urut Nama Kantor Akuntan Publik (KAP) 
Jumlah 
auditor 
1. KAP. Thomas Blasius Widartoyo & Rekan 10 
2. KAP. Rusman Thoeng, M.COM. BAP  11 
3. KAP. Mansyur Sain & Rekan 11 
4. KAP. Drs. Harly Weku 10 
5. KAP. Drs. Usman & Rekan  8 
6. KAP  Yakub Ratan, CPA 10 
      
Sampel 
Sampel adalah bagian yang diambil dari suatu populasi yang 
karakteristiknya diteliti dan dianggap dapat mewakili populasi secara keseluruhan 
(Sunyoto, 2011: 18). Sampel dalam penelitian ini adalah auditor yang menjawab 
kuesioner yang disebar peneliti di beberapa kantor akuntan publik yang ada di 
Makassar. 
 
3.4 Jenis dan Sumber Data 
3.4.1 Jenis Data 
 Data kualitatif yaitu data yang diperoleh dari kantor dalam bentuk 
informasi baik secara lisan mapun secara tertulis. 
 Data Kuantitatif merupakan hasil jawaban dari responden yaitu auditor  
atas kuesioner yang diberikan. 
3.4.2 Sumber Data 
 Data Primer adalah data yang diperoleh dari sumber pertama baik dari 
individu seperti hasil wawancara atau hasil pengisian kuesioner. 





3.5 Teknik Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan adalah: 
1) Penelitian pustaka (library research) yaitu pengumpulan data teoritis 
dengan cara menelaah berbagai buku literature dan bahan pustaka lainnya 
yang berkaitan dengan masalah yang dibahas. 
2) Penelitian Lapangan (field research) yaitu pengumpulan data lapangan 
dengan cara sebagai berikut : 
a) Metode Observasi yaitu pengumpulan data dengan cara mengamati dan 
melakukan peninjauan secara langsung pada objek penelitian. 
b) Metode Wawancara, yaitu mengadakan tanya jawab dengan responden 
yang diteliti, dan mendapatkan data yang diperlukan. 
c) Metode Angket atau Kuesioner adalah cara mengumpulkan data dengan 
menggunakan daftar pertanyaan yang diperlukan langsung kepada 
responden. Dengan angket ini responden mudah memberikan jawaban 
dan membutuhkan waktu yang singkat untuk menjawabnya, angket ini 
digunakan untuk faktor-faktor yang mempengaruhi keahlian auditor 
seperti pengalaman yang diperoleh auditor dari lamanya bekerja dan  
banyaknya tugas pemeriksaan. 
 
3.6 Variabel dan Definisi Operasional 
Pada penelitian ini, terdapat dua variabel yang akan diteliti, yakni 
pengalaman mengaudit sebagai variabel yang mempengaruhi (X), dan keahlian 
auditor sebagai variabel yang dipengaruhi (Y). Definisi masing-masing variabel 






1. Pengalaman Mengaudit (X) 
Pengalaman mengaudit adalah proses audit yang bersifat historikal 
sebagai suatu pembelajaran yang membawa auditor kepada suatu pola 
tingkah laku yang lebih tinggi. Pengalaman mengaudit merupakan suatu 
konsep yang cukup luas, oleh karena itu akan pengalaman mengaudit 
diteliti berdasarkan dua indikator, antara lain sebagai berikut: 
a. Lama masa bekerja (X1) 
b. Banyaknya tugas pemeriksaan (X2) 
2. Keahlian Auditor (Y) 
Keahlian auditor adalah kemampuan berupa pengetahuan prosedural 
dan kemampuan klerikal lainnya dalam lingkup akuntansi secara umum 
dan auditing secara khusus. Indikator keahlian ini meliputi merencanakan 
program kerja audit, melaksanakan program kerja audit,  dan menyusun 
laporan hasil audit. 
 
3.7 Teknik Analisis Data 
Untuk membahas permasalahan yang telah dipaparkan sebelumnya, maka 
metode analisis yang digunakan adalah analisis regresi sederhana dengan 
persamaan sebagai berikut : 
Y = α + β1X1+ β2X2+ ε 
Keterangan :  
Y :  Keahlian Auditor 
X1 :  Lama Masa Kerja Auditor 
X2 :   Banyaknya Penugasan Auditor 




β :  Koefisien Regresi 
ε :  Term Error 
Pengalaman mengaudit sebagai variabel bebas dikatakan memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap keahlian auditor ialah saat tingkat nilai 
probabilitas koefisien regresi tidak melebihi 0,050 atau 5%. 
3.7.1 Uji Kualitas Data 
Penelitian yang mengukur variabel dengan menggunakan instrument 
dalam kuesioner harus diuji kualitas datanya atau syarat yang penting yang 
berlaku dalam kuesioner seperti: keharusan suatu kuesioner untuk valid dan 
reliable. Hal ini dimaksudkan untuk mengetahui apakah instrumen tersebut valid 
atau reliable untuk variabel yang akan diukur, sehingga penelitian ini bisa 
mendukung hipotesis. 
Uji validitas dimaksudkan untuk mengukur kualitas kuesioner yang 
digunakan sebagai instrument penelitian, sehingga dapat dikatakan bahwa 
instrument tersebut valid. Instrumen dikatakan valid, jika instrument tersebut 
mampu mengukur apa yang diinginkan dan mengungkapkan data yang diteliti 
secara tepat. Sedangkan uji reliabilitas adalah suatu pengujian untuk mengukur 
sejauhmana hasil suatu pengukuran tetap konsisten bila dilakukan pengukuran 
lebih dari satu terhadap gejala yang diukur dengan alat ukur yang sama. 
1. Uji Validitas 
Uji validitas digunakan untuk mengukur seberapa nyata suatu pengujian 
atau instrumen mengukur apa yang seharusnya diukur. Pengukuran dikatakan 
valid jika mengukur tujuannya dengan nyata atau benar. Karena instrumen yang 
digunakan dalam penelitian ini berbentuk kuesioner maka uji validitas data 
dilakukan dengan uji validitas isi. Pengujian validitas isi dilakukan dengan 




korelasi antara skor setiap item dengan skor total dihitung dengan analisis 
corrected item-total correlation. Suatu instrumen dinyatakan valid apabila 
koefisien korelasi rhitung lebih besar dibandingkan koefisien korelasi rtabel pada 
taraf signifikansi 5% atau 10%. 
2. Uji Reabilitas 
Reliabilitas adalah alat ukur untuk mengukur suatu kuesioner yang 
merupakan indikator dari variabel. Butir pernyataan dikatakan handal apabila 
jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten. Suatu alat ukur 
disebut mempunyai reliabilitas tinggi atau dapat dipercaya jika alat ukur itu 
mantap dalam pengertian bahwa alat ukur tersebut stabil, dapat diandalkan, dan 
dapat diramalkan. Pengujian realibilitas dengan menggunakan cronbach alpha 
(α). Koefisien cronbach alpha yang lebih dari 0,60 menunjukkan keandalan 
(reliabilitas) instrumen. Selain itu, yang semakin mendekati 1 menunjukkan 
semakin tinggi konsistensi internal reliabilitasnya. 
 
3.8 Pengujian Hipotesis 
Hipotesis dalam penelitian ini diuji dengan menggunakan metode regresi 
linear berganda, dengan alasan penggunaan variabel yang lebih dari satu dalam 
penelitian ini. Analisis regresi berganda ini diolah dengan menggunakan program 
Statistical Product and Service Solution for windows version 20 (SPSS versi 20). 
Analisis regresi linear berganda yang dilakukan dalam penelitian ini, dilakukan 
dengan memasukkan dua buah variabel independen yang terdiri atas 
pengalaman yang diperoleh dari lamanya bekerja dan pengalaman yang 
diperoleh auditor dari banyaknya tugas pemeriksaan yang telah dilakukan, serta 





Secara umum formulasi dari regresi berganda dapat ditulis sebagai berikut: 
Y = α + β1X1+ β2X2+ ε 
Keterangan: 
Y = Keahlian 
a = Nilai intercept/constant 
β1 β2 = Koefisien 
X1 = Pengalaman auditor dari lamanya bekerja 
X2 = Pengalaman auditor dari banyaknya tugas pemeriksaan 
Untuk Pengujian hipotesis dilakukan baik secara parsial (Uji T) maupun 
secara serentak (Uji F). Uji parsial dilakukan dengan pengujian terhadap 
probabilitas konstanta dari tiap variabel independen. Dasar pengambilan 
keputusan diambil jika nilai probabilitas t dari tiap variabel independent (Sig T) 
lebih kecil 0,05. 
Uji secara serentak (Uji F) juga dilakukan sebagaimana untuk uji parsial. 
Pengujian dilakukan dengan menganalisis nilai probabilitas F (Sig F) dengan 







4.1 Deskripsi Data 
Data pada penelitian ini diperoleh dengan menyebarkan kuesioner kepada 
responden dengan mendatangi langsung lokasi pengambilan sampel yaitu 
beberapa Kantor Akuntan Publik (KAP) di wilayah Makassar yang terdaftar pada 
Ikatan Akuntan Indonesia (IAI). Kantor Akuntan Publik tersebut meliputi : 
A. KAP DRS. THOMAS, BLASIUS, WIDARTOYO & REKAN (CABANG) 
Izin Cabang Nomor : 41/KM.1/2010   (20 Januari 2010) 
Jl. Boulevard Ruko Jascinth I No.10 
Makassar 90174 
Telp : (0411) 447377 
Fax : (0411) 448817 
I. REKAN PERSEKUTUAN 
I.1. Akuntan Publik : 
I.1.1. BLASIUS MANGANDE  No. Reg. Izin AP.0418 (Pemimpin Cabang) 
I.1.2. ALEXANDER MANGANDE  No. Reg. Izin AP.0759 
B. KAP DRS. RUSMAN THOENG, M.COM, BAP 
Izin Usaha Nomor : KEP-064/KM.6/2004  (11 Februari 2004) 
Jl. Rusa No.65 A 
Makassar 90142 
Telp : (0411) 8111250, 832050 
Fax : (0411) 8111251 




Akuntan Publik : 
1. RUSMAN THOENG No. Reg. Izin AP.0675 (FAP) 
C. KAP MANSYUR SAIN DAN REKAN 
Izin Usaha Nomor : KEP-419/KM.5/2005 (1 Desember 2005) 
Gedung Graha Surandar Lantai 1 
Jl. Masjid Raya No.80 A 
Makassar 90151 
Telp : (0411) 420785 
Fax : (0411) 420785 
I. REKAN PERSEKUTUAN 
I.1. Akuntan Publik : 
I.1.1. MANSYUR SAIN No. Reg. Izin AP.0843 
D. KAP DRS. HARLY WEKU 
Izin Usaha Nomor : KEP-058/KM.17/1999  (2 Februari 1999) 
Jl. Bontosua 
Komplek Ruko Dewi No.1 D 
Makassar 90157 
Telp : (0411) 3613129, 3611688 
Fax : (0411) 324229 
E-mail : kaphw@indosat.net.id , kaphw@yahoo.com 
Akuntan Publik : 
1. HARLY WEKU No. Reg. Izin AP.0525 (FAP, FAPM) 
II. Staf KAP : 
II.1. PRISCILLIA C. E. WEKU 
E. KAP. DRS. USMAN & REKAN (CAB) 




Jl. Maccini Tengah No.21 
Makassar 90144 
Telp : (0411) 449060, 447148 
Fax : (0411) 447148 
E-mail : kastumuni.harto@iapi.or.id , kastumuniharto@yahoo.co.id 
Anggota Rekan : 
KASTUMUNI HARTO No.Izin 98.1.0391 (Rekan, BI) 
F. KAP. YAKUB RATAN, CPA 
Izin Cabang Nomor : 41/KM.1/2010 
Jl. Komp. BTN Wesabbe Blok B No. 47 
Makassar  
Telp : (0411) 585691 
 
4.2 Uji Kualitas Data 
4.2.1 Validitas 
Pengujian validitas isi digunakan untuk mengetahui tingkat kemampuan 
pernyataan-pernyataan yang membentuk satu variabel dalam mengukur apa 
yang hendak diukur. Pengujian dilakukan dengan menganalisis korelasi antara 
tiap data dari item pernyataan terhadap data total. Syarat item dikatakan valid 
ialah saat nilai korelasi item (Rhitung) lebih besar dari standar korelasi (Rtabel). 
Rhitung sendiri diketahui dengan terlebih dahulu menentukan posisi nilai pada tabel 








Rhitung Rtabel Keterangan 
P1 0,2542 0,590 VALID 
P2 0,2542 0,716 VALID 
P3 0,2542 0,625 VALID 
P4 0,2542 0,263 VALID 
P5 0,2542 0,626 VALID 
P6 0,2542 0,539 VALID 
P7 0,2542 0,401 VALID 
P8 0,2542 0,763 VALID 
P9 0,2542 0,368 VALID 
P10 0,2542 0,540 VALID 
P11 0,2542 0,504 VALID 
P12 0,2542 0,752 VALID 
P13 0,2542 0,521 VALID 
P14 0,2542 0,678 VALID 
P15 0,2542 0,273 VALID 
Sumber: Output SPSS V.20 Data diolah kembali. 2014 
Dapat dilihat pada tabel 4.1 bahwa seluruh item pernyataan yang 
membentuk variabel keahlian auditor memiliki nilai Rhitung > Rtabel. Oleh karena itu, 
maka dapat disimpulkan bahwa seluruh data yang dioperasionalisasi dari item 
pernyataan tersebut valid digunakan untuk analisis lebih lanjut. 
4.2.2. Reliabilitas 
Pengujian reliabilitas digunakan untuk mengetahui tingkat kepercayaan 
atau konsistensi responden dalam menanggapi item pernyataan dalam 
kuesioner. Pengujian dilakukan dengan melihat nilai cronbach’s alpha variabel. 
Suatu data variabel dikatakan reliabel saat nilai cronbach’s alpha variabel yang 









Cronbach's Alpha N of Items 
.745 16 
Sumber: Output SPSS V.20. 2014 
Berdasarkan data pada tabel 4.2, diketahui bahwa nilai cronbach’s alpha 
variabel keahlian auditor ialah 0,745. Hal tersebut menunjukkan bahwa data-data 
hasil pengisian kuesioner oleh responden konsisten dan dapat dipercaya untuk 
digunakan lebih lanjut. 
 
4.3 Analisis Regresi Linear Berganda 
Seperti yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya, analisis regresi 
dilakukan untuk mengetahui arah dan proporsi pengaruh dari suatu variabel 
bebas terhadap suatu variabel terikat. Berikut hasil analisis regresi linear 











B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 43.651 1.612  27.072 .000 
Lama Masa Bekerja .937 1.364 .116 .687 .495 
Banyaknya Tugas 
Pemeriksaan 
3.788 1.138 .563 3.330 .002 
a. Dependent Variable: Keahlian Auditor 




Pada pada tabel 4.3, koefisien regresi ditunjukkan pada kolom B. 
berdasarkan data tersebut, maka bentuk persamaan regresinya ialah sebagai 
berikut: 
 
Berdasarkan persamaan di atas, maka dapat dijelaskan bahwa tingkat 
keahlian auditor ialah sebesar 43,651 saat tidak dipengaruhi oleh lama masa 
bekerja dan banyaknya tugas pemeriksaan. Koefisien regresi lama masa bekerja 
yang sebesar 0,937 menunjukkan bahwa setiap bertambah masa kerja auditor 
sebanyak 1 tahun, maka akan mempengaruhi keahliannya bertambah sebesar 
0,937. Untuk variabel banyaknya tugas pemeriksaan, diketahui memiliki koefisien 
regresi sebesar 3,788, artinya ialah, semakin bertambah tugas pemeriksaan 
setiap auditor sebesar 1 pemeriksaan, maka akan mempengaruhi keahliannya 
dalam mengaudit sebesr 3,788. 
 
4.4 Uji Hipotesis 
Untuk menguji hipotesis penelitian ini digunakan alat analisis regresi 
linear berganda, karena dalam modelnya memasukkan beberapa variabel 
independen dan variabel dependen. Variabel independen (variabel bebas) 
meliputi: pengalaman yang diperoleh dari lamanya bekerja(X1) dan pengalaman 
yang diperoleh auditor dari banyaknya tugas-tugas pemeriksaan (X2) yang diukur 
dengan jumlah tugas pemeriksaan yang dilakukan responden. Sedangkan 







a. Pengujian Terhadap Hipotesis 
1) Pengujian hipotesis 1 menunjukkan bahwa pengalaman dari lamanya bekerja 
sebagai auditor tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap keahlian  yaitu 
tercermin dari nilai koefisien sebesar 0,937 dengan nilai signifikansi 0,495. 
Karena nilai signifikansi > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa pengalaman yang 
diperoleh auditor dari lamanya bekerja sebagai auditor tidak berpengaruh positif 
terhadap peningkatan keahlian auditor. 
2) Pengujian hipotesis 2 menunjukkan bahwa pengalaman yang diperoleh dari 
banyaknya tugas pemeriksaan yang dilakukan berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap keahlian yaitu tercermin dari nilai koefisien sebesar 3,788 dengan nilai 
signifikansi 0,002. Karena nilai signifikansi < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa 
pengalaman yang diperoleh dari banyaknya tugas pemeriksaan yang dilakukan 
berpengaruh positif terhadap peningkatan keahlian auditor. 
3) Hasil pengujian simultan (uji F) juga menerima hipotesis ketiga terlihat dari 
nilai F sebesar 22,086 dengan nilai signifikansi 0,000. Dimana disyaratkan nilai 
signifikansi F < 0,05. sehingga dapat disimpulkan bahwa secara bersama-sama 
pengalaman yang diperoleh auditor dari lamanya bekerja sebagai auditor dan 
pengalaman yang diperoleh dari banyaknya tugas pemeriksaan yang dilakukan 











Dari hasil pengujian hipotesis dengan menggunakan regresi berganda 
dapat disimpulkan: 
1. Pengujian hipotesis 1 menunjukkan bahwa pengalaman dari lamanya 
bekerja sebagai auditor tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
keahlian  yaitu tercermin dari nilai koefisien sebesar 0,937 dengan nilai 
signifikansi 0,495. Karena nilai signifikansi > 0,05 maka dapat 
disimpulkan bahwa pengalaman yang diperoleh auditor dari lamanya 
bekerja sebagai auditor tidak berpengaruh positif terhadap peningkatan 
keahlian auditor. 
2. Pengujian hipotesis 2 menunjukkan bahwa pengalaman yang diperoleh 
dari banyaknya tugas pemeriksaan yang dilakukan berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap keahlian yaitu tercermin dari nilai koefisien 
sebesar 3,788 dengan nilai signifikansi 0,002. Karena nilai signifikansi < 
0,05 maka dapat disimpulkan bahwa pengalaman yang diperoleh dari 
banyaknya tugas pemeriksaan yang dilakukan berpengaruh positif 
terhadap peningkatan keahlian auditor. 
3. Hasil pengujian simultan (bersama-sama) juga menerima hipotesis 3 
terlihat dari nilai F sebesar 22,086 dengan nilai signifikansi 0,000. Dimana 
disyaratkan nilai signifikansi F < 0,05. sehingga dapat disimpulkan bahwa 
secara bersama-sama pengalaman yang diperoleh auditor dari lamanya 








Untuk penelitian selanjutnya dengan tema yang masih berkaitan dengan 
penelitian ini, peneliti menyarankan hal-hal sebagai berikut: 
a) Penambahan unsur-unsur lain yang dapat mendukung pengalaman 
seorang auditor sehingga tidak terbatas pada pengalaman yang diperoleh 
auditor dari lamanya bekerja sebagai auditor dan banyaknya tugas 
pemeriksaan yang dilakukan. 
b) Mengingat pengalaman yang diperoleh auditor dari kedua indikator dalam 
penelitian ini mempunyai pengaruh yang positif terhadap peningkatan 
keahlian auditor, untuk meyakinkan pendapat tersebut perlu perluasan 
objek penelitian dan penambahan jumlah sampel 
 
5.3 Keterbatasan Penelitian 
Peneliti mengakui bahwa penelitian ini masih jauh dari kesempurnaan 
dan masihterdapat keterbatasan-keterbatasan yang ada. Beberapa keterbatasan 
dalam penelitian ini antara lain: 
a) Pengalaman dalam penelitian ini hanya dilihat dari lamanya responden 
bekerja dan dari banyaknya tugas pemeriksaan perusahaan yang diaudit 
dengan penambahan unsur-unsur yang lain sebagai penunjang 
pengalaman seorang auditor kemungkinan akan memberikan tambahan 
keahlian yang berbeda pula. 
b) Dalam penelitian ini peneliti hanya menggunakan kuesioner, sehingga 




jawaban yang tidak cermat, tidak serius, responden yang menjawab asal-
asalan dan tidak jujur, serta pertanyaan yang kurang lengkap atau kurang 
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Perihal : Pengajuan Pertanyaan Untuk Penelitian  
 
Kepada  
Responden yang terhormat  
Di tempat  
 
Dengan hormat,  
 
Saya adalah mahasiswi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Jurusan Akuntansi 
Universitas Hasanuddin. Saat ini, saya sedang dalam tahap penyelesaian 
tugas akhir dengan melakukan penelitian di tempat Bapak/Ibu. Penelitian 
ini mengenai “Pengaruh Pengalaman Audit Terhadap Peningkatan 
Keahlian Auditor”  
 
Dengan ini memohon kesediaan Bapak/Ibu untuk membantu peneliti 
memperoleh data yang dibutuhkan. Pendapat Bapak/Ibu merupakan data 
yang sangat berarti dalam menentukan keberhasilan penelitian ini.  
Penelitian ini hanya semata-mata digunakan bagi pendidikan dan ilmu 
pengetahuan, dan saya berjanji akan menjaga kerahasiaannya jika hal 
tersebut menyangkut kerahasiaan kantor Bapak/Ibu. 
  
Demikian permohonan ini, terima kasih atas perhatian dan kerjasamanya.  
 
 
Makassar, 26 September 2014  







Nama KAP  : 
Usia   : 
Jenis Kelamin : 
Tingkat Pendidikan :   (     )   D3 
    (     )   S1 
       (     )   S2 
       (     )   S3 
 
Lama Masa Bekerja : 
1. Dibawah 5 tahun   
2. 5 s/d 10 tahun    
3. 11 s/d 15 tahun   
4. 16 s/d 20 tahun  
5. Lebih dari 20 tahun   
 
 
Banyaknya Jumlah Penugasan : 
1. Dibawah 10 penugasan  
2. 10 s/d 20 penugasan   
3. 20 s/d 30 penugasan   
4. 30 s/d 40 penugasan   
















Berilah tanda (X) pada kolom yang tersedia untuk menyatakan pilihan 
anda. 
 (1) Sangat Tidak Setuju, (2) Tidak Setuju, (3) Netral, (4) Setuju, (5) 
Sangat Setuju 
 




Auditor harus memiliki 
pengetahuan dan 
pengalaman dalam 
mengaudit suatu perusahaan.  
     
2  Auditor harus memahami 
bisnis atau bidang usaha 
klien. 
     
3  Auditor mau menerima 
pendapat atau saran sesuai 
dengan kebutuhan klien.  
     
4  Proses pengumpulan bukti 
atau dokumen harus 
dilakukan dengan maksimal 
untuk mendukung 
kesimpulan, temuan audit. 




Semua pekerjaan saya harus 
direview oleh atasan secara 
berjenjang sebelum laporan 
hasil audit dibuat. 
     
6  Auditor bersifat independen 
(tidak memihak) dengan 
klien.  




7  Auditor selalu melatih diri dan 
bertindak due audit care 
(bertanggung jawab) dalam 
pelaksanaan audit.  
     
8  Auditor bertindak secara 
tepat dalam pelaksanaan 
audit dilapangan atau sesuai 
dengan program audit yang 
telah ditetapkan. 
     
9  Keahlian auditor tidak 
berkaitan dengan mampu 
tidaknya auditor menemukan 
salah saji yang material. 
     
10  Keahlian auditor tidak 
berkaitan dengan 
kemampuan auditor dalam 
menemukan kecurangan 
(fraud). 




Auditor mampu membuat 
laporan audit dan 
mempresentasikan dengan 
baik. 
     
12  Auditor mempunyai komitmen 
yang kuat hasil audit. 
     
13  Keahlian auditor tidak 
berkaitan dengan ketepatan 
auditor dalam memberikan 
opini audit. 
     
14  Auditor harus memiliki 
keyakinan atas hasil 





15  Keahlian auditor tidak 
berkaitan dengan 
kemampuan auditor 
mengidentifikasi risiko bisnis 
klien. 


























R X1 X2 P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13 P14 P15 Y 
1 1 2 5 4 4 3 5 4 5 4 4 2 2 4 2 4 2 54 
2 1 2 4 4 2 3 4 4 4 4 4 4 3 4 2 4 2 52 
3 1 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 2 4 2 54 
4 1 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 58 
5 1 1 4 4 3 2 4 3 4 4 4 3 2 4 3 4 3 51 
6 1 1 3 5 3 5 3 5 5 4 4 3 3 4 3 4 4 58 
7 1 2 4 4 3 4 3 4 5 4 4 3 2 4 2 4 3 53 
8 1 1 4 4 4 3 3 4 5 4 4 3 2 4 2 4 4 54 
9 1 1 4 4 4 4 4 4 5 4 4 2 2 4 2 4 4 55 
10 1 1 4 4 4 3 4 4 5 4 4 2 2 4 2 4 3 53 
11 2 2 5 4 4 2 4 4 4 4 4 2 2 4 1 4 1 49 
12 1 1 4 5 4 2 5 4 4 4 4 2 2 4 2 4 2 52 
13 2 2 5 4 4 2 4 4 4 4 4 1 2 4 1 4 1 48 
14 1 1 4 5 4 2 5 4 4 4 4 2 2 4 2 4 2 52 
15 2 2 5 4 4 2 4 4 4 4 4 1 2 4 1 4 1 48 
16 2 2 5 4 4 2 4 4 4 4 4 1 2 4 1 4 1 48 
17 1 1 4 5 4 2 5 4 4 4 4 2 1 4 2 4 2 51 
18 1 1 4 5 4 2 4 4 4 4 4 2 2 4 2 4 2 51 
19 1 1 4 5 4 2 5 4 4 4 4 2 2 4 2 4 2 52 
20 2 2 5 4 4 2 4 4 4 4 4 2 2 4 1 4 1 49 
21 1 2 4 4 3 2 4 4 4 4 4 3 4 4 2 4 4 54 
22 2 5 5 4 3 1 4 4 5 5 4 2 2 5 2 4 2 52 
23 1 1 4 4 4 2 4 4 5 5 4 3 2 4 2 4 4 55 
24 s2 2 4 4 4 2 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 3 54 
25 1 1 5 4 3 2 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 3 54 
26 1 1 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 2 4 4 59 
27 1 1 5 5 3 1 5 5 5 5 4 2 2 5 2 5 2 56 
28 1 2 5 4 3 3 4 5 5 4 4 2 3 5 3 5 3 58 
29 1 1 5 4 4 2 4 4 5 5 4 3 3 5 3 4 3 58 
30 1 2 4 5 4 3 4 5 4 5 4 2 2 5 2 5 3 57 
31 1 2 2 4 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 4 49 
32 3 4 5 5 5 3 5 4 4 4 4 5 4 4 5 5 5 67 
33 1 1 3 3 2 4 2 3 2 3 4 2 2 3 2 3 3 41 
34 2 2 4 4 3 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 57 
35 3 4 5 5 5 2 5 4 3 5 3 5 5 5 5 5 5 67 
36 1 1 2 3 2 3 2 3 4 2 4 3 3 2 3 3 4 43 




38 1 1 3 3 2 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 48 
39 3 4 5 5 5 4 4 4 5 4 4 4 5 5 5 5 4 68 
40 2 1 2 3 1 2 2 3 3 3 3 2 2 3 2 2 4 37 
41 2 3 3 4 3 3 3 3 5 3 4 3 3 4 3 3 4 51 
42 3 4 5 5 4 3 4 4 5 5 4 4 4 5 4 4 4 64 
43 1 1 2 2 2 3 2 3 3 2 3 3 3 2 2 2 3 37 
44 5 4 5 5 5 5 4 4 5 5 4 5 4 5 5 5 4 70 
45 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 4 4 3 4 54 
46 1 2 2 3 3 4 3 2 3 3 4 3 3 3 3 2 4 45 
47 1 1 1 2 2 3 2 4 4 2 3 2 3 3 2 3 4 40 
48 2 3 3 3 3 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 54 
49 3 4 5 5 5 2 5 5 3 4 5 4 5 5 5 5 4 67 
50 2 1 3 3 2 3 3 3 4 3 4 3 2 3 2 3 4 45 
51 5 4 4 5 3 4 4 3 4 5 5 4 4 4 5 4 4 62 
52 1 1 2 2 2 2 2 2 5 2 3 3 2 2 2 2 4 37 
53 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 51 
54 3 4 4 5 4 4 4 3 4 4 4 5 5 5 5 4 5 65 
55 1 1 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 46 
56 3 4 4 4 4 4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 3 4 61 
57 1 1 2 3 3 3 2 2 3 2 4 3 3 2 3 3 4 42 
58 2 2 3 2 4 2 3 2 4 3 3 4 4 2 4 4 3 47 
59 3 4 4 4 4 3 5 3 4 5 5 5 5 3 5 3 4 62 




















  /VARIABLES=P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13 P14 P15 Y 
  /PRINT=SPEARMAN TWOTAIL NOSIG 
  /MISSING=PAIRWISE. 
 
                                                                       Correlations 





























































































Sig. (2-tailed) .035 
N 60 
Keahlian Auditor 
Correlation Coefficient 1.000 
Sig. (2-tailed) . 
N 60 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 










  /VARIABLES=P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13 P14 P15 Y 
  /SCALE('ALL VARIABLES') ALL 
  /MODEL=ALPHA. 
 
Reliability Statistics 










  /MISSING LISTWISE 
  /STATISTICS COEFF OUTS R ANOVA 
  /CRITERIA=PIN(.05) POUT(.10) 
  /NOORIGIN 
  /DEPENDENT Y 






Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 1559.950 2 779.975 22.086 .000
b
 
Residual 2012.983 57 35.315   
Total 3572.933 59    
a. Dependent Variable: Keahlian Auditor 






Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 43.651 1.612  27.072 .000 
Lama Masa Bekerja .937 1.364 .116 .687 .495 
Banyaknya Tugas 
Pemeriksaan 
3.788 1.138 .563 3.330 .002 
a. Dependent Variable: Keahlian Auditor 
 
